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Antioksidan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesehatan tubuh 

manusia karena fungsinya dapat menghambat dan menetralisir terjadinya reaksi 

oksidasi yang melibatkan radikal bebas. Salah satu bagian tanaman yang 

berpotensi sebagai antioksidan adalah daun kelor. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh penambahan garam terhadap efektivitas antioksidan ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera L) dan perbandingan antara daun kelor ditambah 

garam, daun kelor dan garam dengan pelarut alkohol 70%. Pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil)dan 

menggunakan asam galat sebagai pembanding. Aktivitas antioksidan dinyatakan 

dalam bentuk IC₅₀. . Hasil yang diperoleh dari panjang gelombang serapan 

maksimum DPPH adalah 519,5nm, dengan absorban 0,578. Hasil dari ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan penambahan garam (NaCl) memiliki 

aktivitas antioksidan yang kurang efektif, dengan nilai IC ₅₀ sebesar 2.056,45 ppm 

(kategori sangat lemah). Sementara itu, ekstrak daun kelor tanpa garam (NaCl) 

memiliki nilai IC₅₀ sebesar 2.720,18 ppm (kategori sangat lemah), dan larutan 

garam saja menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 47.729,82 ppm (tidak aktif) dengan 

konsentrasi 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm, dan 5000 ppm. Analisis 

statistik menggunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas 

antioksidan yang signifikan antar ekstrak sampel (p<0,05). 

 

Kata kunci : Daun Kelor, garam NaCl, Antioksidan, dan DPPH,  
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Antioxidants have a very important role for human health because their function 

can inhibit and neutralize oxidation reactions involving free radicals. One part of 

the plant that has the potential as an antioxidant is Moringa leaves. This study 

aims to see the effect of adding salt on the antioxidant effectiveness of Moringa 

leaf extract (Moringa oleifera l) and the comparison between Moringa leaves plus 

salt, Moringa leaves and salt with 70% alcohol solvent. Antioxidant activity 

testing was carried out using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method 

and using gallic acid as a comparison. Antioxidant activity is expressed in the 

form of IC₅₀. The results obtained from the maximum DPPH absorption 

wavelength are 519.5nm, with an absorbance of 0.578. The results of Moringa 

leaf extract (Moringa oleifera L.) with the addition of salt (NaCl) have less 

effective antioxidant activity, with an IC₅₀ value of 2,056.45 ppm (very weak 

category). Meanwhile, Moringa leaf extract without salt (NaCl) had an IC₅₀ value 

of 2,720.18 ppm (very weak category), and salt solution alone showed an IC₅₀ 

value of 47,729.82 ppm (inactive) at concentrations of 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 

ppm, 4000 ppm, and 5000 ppm. Statistical analysis using SPSS showed that there 

was a significant difference in antioxidant activity between sample extracts 

(p<0.05). 

 
 

Keywords: Moringa Leaf, NaCl salt, Antioxidant, and DPPH,  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Obat tradisional adalah ramuan alami yang terbuat dari tumbuhan, hewan, 

mineral, atau ekstrak (sediaan galenik), serta gabungan berbagai unsur tersebut, 

yang telah digunakan secara turun-temurun sebagai pengobatan, sesuai dengan 

aturan dan kebiasaan yang dilakukankan dalam masyarakat [1].  

Pengobatan tradisional telah lama menjadi bagian dari cara manusia dalam 

menangani berbagai penyakit termasuk yang berkaitan dengan efek negatif dari 

radikal bebas, dimana banyaknya potensi tanaman obat yang mengandung 

senyawa antioksidan alami yang bisa membantu tubuh dalam hal melindungi sel 

dari kerusakan oksidatif dan melawan radikal bebas. Beragam ramuan tradisional 

dan obat herbal telah dikenal serta dimanfaatkan oleh berbagai komunitas di 

seluruh dunia salah satunya  pada masyarakat di Minangkabau. Pengobatan 

tradisional di Minangkabau merupakan bagian dari warisan budaya yang bernilai 

tinggi dari Sumatera Barat. Praktik ini melibatkan berbagai teknik, seperti 

penggunaan ramuan yang terbuat dari berbagai bahan alami, seperti daun, umbi, 

bunga, akar kayu, air, dan lainnya [2]. 

Salah satu tanaman yang sering digunakan pada pengobatan adalah kelor. 

Kelor (Moringa oleifera L) merupakan salah satu jenis tanaman obat keluarga 

(TOGA) yang dapat ditanam disekitar rumah. Kelor merupakan salah satu 

tanaman yang kaya akan nutrisi berupa vitamin, mineral, asam amino dan 

senyawa fitokimia yang dapat berperan sebagai antioksidan salah satunya pada 

bagian daun [3]. Daun kelor telah dikenal dan digunakan dalam pengobatan 

tradisional karena mengandung nutrisi seperti mineral, vitamin, dan zat 

antioksidan [4]. 

Daun kelor berasal dari pohon kelor (Moringa oleifera) dan dikenal sebagai 

jenis daun yang sangat bergizi, karena mengandung berbagai zat yang baik untuk 

kesehatan, seperti protein, vitamin A, vitamin C, vitamin K, kalsium, dan zat besi. 

Selain itu, daun kelor juga mengandung senyawa antioksidan, anti inflamasi, dan 

antimikroba, yang membuatnya sering digunakan sebagai bahan alami untuk 
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mendukung kesehatan [5]. 

Tanaman kelor (Moringa oleifera L) dikenal memiliki kandungan 

antioksidan yang melimpah. Beberapa senyawa bioaktif utamanya termasuk 

dalam kelompok fenolik, terutama flavonoid seperti kuersetin, kaempferol, dan 

lainnya. Flavonoid ini memiliki kemampuan antioksidan yang kuat, yang bekerja 

dengan cara menangkap radikal bebas melalui pendonoran atom hidrogen dari 

gugus hidroksilnya [6].  

Menurut penelitian Muna (2022),bahwa di dalam daun kelor juga terdapat 

berbagai zat, antara lain vitamin C, vitamin E, isothiocyanate, niaziminin A, 3-

caffeoylquinic, 5-caffeoylquinic acid, epicatechin, dan o-coumaric acid, serta 

senyawa flavonoid [7]. 

Ekstrak daun kelor memiliki berbagai khasiat, termasuk sebagai 

antioksidan, antidiare, antiinflamasi, dan antimikroba, berkat kandungan zat 

seperti flavonoid, flavanol glikosida, glukosinolat, isothiocyanate, asam fenolat, 

alkaloid, dan sterol. Antioksidan dalam daun kelor berpotensi mempengaruhi 

kadar hormon ghrelin, yang berkontribusi pada efek anti-obesitas sekaligus 

meningkatkan hormon metabolik dan mengurangi resistensi insulin [8]. Ekstrak 

dari teh daun kelor mengandung berbagai senyawa aktif, termasuk alkaloid, 

saponin, tanin, fenol, flavonoid, triterpenoid, steroid, serta glikosida [9]. 

Ekstrak daun kelor yang diperoleh melalui metode maserasi menunjukkan 

potensi antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 22,1818 ppm, sementara ekstrak air 

daun kelor yang diolah dengan metode dekok memiliki nilai IC50 sebesar 57,5439 

ppm [10]. Ekstrak etanol daun kelor menunjukkan aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 118,6145 mg/L, yang tergolong memiliki tingkat aktivitas 

antioksidan sedang [11]. Ekstrak metanol menunjukkan aktivitas pengikatan 

radikal tertinggi dengan nilai IC50 sebesar 49,30 μg/mL pada uji DPPH dan 11,73 

μg/mL pada uji ABTS [12].  

Menurut Ni’matul Fauziah (2023), daun kelor mengandung antioksidan 

seperti asam askorbat, polifenol, beta-sitosterol, dan flavonoid. Betakaroten yang 

terkandung dalam daun kelor memiliki sifat sebagai antioksidan yang melindungi 

membran lipid dan peroksidasi, serta secara tidak langsung mengurangi reaksi 

berantai radikal bebas [13]. 
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Daun kelor mengandung berbagai komponen kimia aktif. Komponen utama 

yang terdapat pada daun kelor adalah polifenol dan flavonoid, yang memiliki sifat 

sebagai antioksidan. Polifenol utama yang terkandung dalam daun kelor antara 

lain asam galat, kuersetin, dan kaempferol [14]. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa daun kelor mengandung fenol 

dan flavonoid dalam jumlah tinggi, yang berperan sebagai penangkal radikal 

bebas. Struktur senyawa fenol memungkinkan mereka dengan mudah 

mendonorkan atom hidrogen atau elektron kepada akseptor seperti spesies oksigen 

reaktif atau gugus peroksida dari lemak, sehingga membantu mengurangi aktivitas 

oksigen dan radikal bebas. Selain itu, daun kelor dimanfaatkan sebagai alternatif 

pangan dalam mengatasi malnutrisi karena kandungannya yang kaya akan protein, 

lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan asam amino [15]. 

Kelor juga menunjukkan berbagai aktivitas farmakologis, antara lain 

sebagai antikanker, anti alergi, antibakteri, antioksidan, anti inflamasi, 

imunomodulator, antidiabetes, dan anti jamur. Penelitian juga melaporkan bahwa 

akar dan daun kelor memiliki efek antispasmodik, mirip dengan quinine [16]. 

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi mencegah reaksi oksidasi 

sekaligus menetralisir radikal bebas dalam tubuh. Mekanismenya melibatkan 

pemberian satu atau lebih elektron kepada radikal bebas, menjadikannya molekul 

yang lebih stabil dan menghentikan kemungkinan terjadinya kerusakan. 

Berdasarkan sumber perolehannya ada dua macam antioksidan yaitu antioksidan 

alami dan antioksidan buatan (sintetik). Tubuh manusia tidak mempunyai 

cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih,  sehingga jika terjadi paparan 

radikal berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan [17].  

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki sifat tidak stabil. Molekul ini 

berusaha mencapai kestabilan dengan mencari pasangan elektron, sehingga sering 

disebut sebagai Reactive Oxygen Species (ROS). Untuk menyeimbangkan diri, 

radikal bebas mengambil elektron dari molekul lain. Dalam kondisi normal, 

pembentukan ROS dan aktivitas antioksidan dalam sel berada dalam keadaan 

seimbang. Namun, jika keseimbangan ini terganggu, stres oksidatif dapat terjadi, 

yang berpotensi merusak komponen seluler [18]. Senyawa ini membantu 

melindungi tubuh dari efek merusak senyawa oksigen reaktif serta berperan dalam 
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mencegah penyakit degeneratif seperti diabetes, kanker, peradangan jaringan, dan 

penuaan dini [19].  

Garam merupakan senyawa ionik yang terdiri dari ion positif (kation) dan 

ion negatif (anion), membentuk senyawa yang netral atau tanpa muatan [20]. 

NaCl dapat mempengaruhi morfologi tanaman, kandungan senyawa fenolik dan 

flavonoid, serta penyerapan ion kalium dan kalsium. [21].  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan herbalis tentang pengobatan 

tradisional. Herbalis tersebut menggunakan campuran kelor dan garam dalam 

pengobatannya,penelitian tentang daun kelor yang dicampur garam belum ada di 

publikasikan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik mengetahui 

perbandingan kadar antioksidan yang di peroleh dari ekstrak daun kelor, ekstrak 

daun kelor tambah garam, dan garam NaCl saja. 
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1.2    Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh penambahan garam terhadap kadar antioksidan 

ekstrak etanol daun kelor? 

2. Berapa kadar IC₅₀ antioksidan yang diperoleh dari masing-masing 

ekstrak etanol daun kelor, ekstrak etanol daun kelor ditambah garam 

dan garam saja? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan garam terhadap kadar 

antioksidan ekstrak etanol daun kelor. 

2. Untuk mengetahui kadar IC₅₀  antioksidan yang diperoleh dari masing-

masing ekstrak etanol daun kelor, ekstrak etanol daun kelor ditambah 

garam dan garam saja. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengalaman mengenai 

antioksidan pada ramuan herbal. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

pemanfaatan daun kelor dan garam. 

3. Bagi institusi 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan antioksidan dari tanaman obat 

lainnya. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.  Keaslian Penelitian 

    Deskripsi            Penelitian Sebelumnya Rencana 

Penelitian  

Peneliti          Rizkayanti, Anang 

Wahid.  Diah, dan 

Minarni Rama 

Jura. 2017 

    Tutik,Nyoman 

Agus      

Dwipayana, 

Vida Elsyana 

         2018 

Riskianto 

Kamal, 

Saenal Edi 

Aris, 

Muhamma

d. 2021  

     

Novia Lestari . 

 2024 

Judul     UJI Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak 

Air Dan Ekstrak 

Etanol Daun        

Kelor (Moringa   

Oleifera LAM) 

Identifikasi 

Dan 

Perbandingan 

Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Daun 

Kelor Pada 

Variasi 

Pelarut 

Dengan 

Metode Dpph 

Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak 

Etanol 70% 

Daun Kelor 

( Moringa 

oleifera 

Lam.) 

terhadap 

DPPH 

 Pengaruh 

penambahan 

garam terhadap 

efektivitas 

antioksidan 

ekstrak daun 

kelor (Moringa 

oleifera)  

 

Variabel variabel bebas: 

Konsentrasi 

ekstrak etanol 

70% daun 

Moringa oleifera. 

Variabel terikat: 

Aktivitas 

antioksidan, yang 

diukur 

menggunakan 

nilai IC50 dan 

Variabel Bebas 

: Jenis pelarut 

yang digunakan 

(n-heksan, etil 

asetat, dan 

etanol). 

 (Variabel 

Terikat : 

Aktivitas 

antioksidan 

(nilai IC50). 

Variabel 

Bebas : 

Jenis 

ekstrak 

daun 

Moringa 

oleifera 

yang 

diekstraksi 

dengan 

pelarut 

Variabel bebas 

pada penelitian 

ini yaitu 

pengaruh 

penambahan 

garam.  

Variabel terikat 

yaitu aktivitas 

antioksidan dari 

ekstrak daun 

kelor, daun 
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Indeks Aktivitas 

Antioksidan 

(AAI). 

Variabel kontrol: 

Pelarut(etanol 

70%), metode 

maserasi, dan 

penggunaan 

senyawa 

pembanding 

(kuersetin). 

Variabel 

Kontrol : 

Metode 

analisis 

menggunakan 

DPPH dan 

pengukuran 

dengan 

spektrofotome

ter UV-Vis. 

etanol 70% 

diuji 

aktivitas 

antioksidan

nya. Jenis 

ekstrak 

(dalam hal 

ini ekstrak 

etanol 

70%) dapat 

mempenga

ruhi hasil 

uji 

aktivitas 

antioksidan

. 

Variabel 

Terikat :  

Aktivitas 

antioksida

n: Diukur 

mengguna

kan 

metode 

DPPH, 

yang 

dinyatakan 

dalam nilai 

IC50 dan 

Indeks 

Aktivitas 

Antioksida

n (AAl).  

kelor dengan 

garam NaCl dan 

garam NaCl.  

Variabel kontrol 

yaitu metode 

ekstraksi dan 

kondisi 

lingkungan 

selama 

pengukuran. 
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Variabel 

Kontrol : 

    Metode 

ekstraksi: 

Maserasi 

dengan 

pelarut 

etanol 

70%. 

dilakukan 

dengan 

kondisi 

yang sama 

untuk 

memastika

n 

konsistensi 

hasil. 

 

Metode Spektrofotometer 

UV-Vis 

Spektrofotometer 

UV-Vis. 

Spektrofot

ometer UV-Vis. 

Spektrofotome

ter UV -Vis 

Hasil Hasil ekstrak 

daun kelor 

mencapai 7,36%. 

Skrining 

fitokimia 

menunjukkan 

kandungan 

alkaloid, 

flavonoid, fenol, 

dan tanin dalam 

ekstrak etanol 

70% daun kelor. 

Hasil penelitian  

menunjukkan 

ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera 

L.) memiliki 

aktivitas  

antioksidan, 

dengan nilai 

IC50 dari 

ekstrak n-

heksan: 

448,17 μg/mL. 

Hasil ekstrak 

daun kelor 

mencapai 

7,36%. 

Skrining 

fitokimia 

menunjukkan 

kandungan 

alkaloid, 

flavonoid, 

fenol, dan 

tanin dalam  

H  Hasil 

penelitian  

menunjukkan 

ekstrak daun 

kelor 

(Moringa 

oleifera L.) 

ditambah 

garam 

memiliki 

aktivitas  

antioksidan, 
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Nilai IC50 

ekstrak: 50,595 

µg/mL (kategori 

aktivitas 

antioksidan 

sedang). 

Nilai IC50 

kuersetin: 0,538 

µg/mL. 

Indeks Aktivitas 

Antioksidan 

(AAI):Ekstrak 

daun kelor: 0,988 

(antioksidan 

sedang). 

Kuersetin: 92,936 

Ekstrak etil 

asetat: 169,90 

μg/mL.Ekstra

k etanol: 

103,98 μg/mL 

(aktivitas 

antioksidan 

terbesar). 

Kandungan 

Metabolit 

Sekunder 

dalam Ekstrak 

Etanol:Alkaloi

d, Flavonoid, 

Tanin, Steroid 

dan Saponin. 

 

ekstrak 

etanol 70% 

daun kelor. 

Nilai IC50 

ekstrak: 

50,595 

µg/mL 

(kategori 

aktivitas 

antioksidan 

sedang). 

Nilai IC50 

kuersetin: 

0,538 

µg/mL. 

Indeks 

Aktivitas 

Antioksidan 

(AAI):Ekstra

k daun kelor: 

0,988 

(antioksidan 

sedang). 

Kuersetin: 

92,936. 

dengan nilai 

IC50 dari 

ekstrak alkohol 

70%: 2.056,45 

ppm, daun 

kelor =  

2.720,18 dan 

garam = 

47.729,82 

Kandungan 

metabolit 

sekunder dalam 

ekstrak alkohol 

70% : alkaloid, 

flafonoid, 

saponin, steroid 

dan terpenoid. 


